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KATA PENGANTAR

Buku ini berupaya memberikan gambaran komprehensif
tentang kinerja guru dengan berbagal macam aribumya Penilalan

kinerja guru pasca umﬂhﬂ merupak P g dan krusial
Artinya & e Sansi dapat
berakibat berbagai upaya yang telah dilalmhn dalmn meningkatkan
kinerja guru tidak akan 1 hasin kian hingga saat
ini belum ada ped dan kajian kompreh f g kinerja guru

yang dapat diakses secara luas sebagai bahan rujukan berbagai pihak
yancbemepemmgau.mehluma itu hadimya buku ini diharapkan

b utuh kinerja guru tidak hanya bersumber
dari pa—uuran pmndtngan yang sifatnya birokratis, tetapl juga
berdasarkan kajian keilmuan yang luas dan mendalam.

Keunggulan buku ini terletak pada “comprehensiveness” yang
meliputi kajian teoritis socara mendalam hingga tataran aplikatif yang
dapat dlgman plhak-plhak teriait bagai bahan rujuk

penilaian kinerja guru dan beberapa
atributnya, k g kinerja guru, hingga faktor-
faktor yang b«penpmh terhadap kinerja guru dan wpaya
peningkatannya.

Ucapan terimakasih yvang tiada terhingga penulis sampaikan
kepada semua plhak yang turut membantu selesainya buku ini.
Semoga buku ini dapat memberi manfaat yang besar khususnya bags
upaya p!nmglnan kinerja BN dl Indnne.lla. Akhirnya saran dan kritik
yang akan p hati demi
sempurnanya buku ini.

Yogyakarta, Maret 2013

Dr. Wagiran
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PENDAHULUAN

Globalisasi yang ditandai dengan kemajuan peésat serta
mendunia di bidang informasi dan teknologi dalam dua dasawarsa
terakhir telah berpengaruh pada peradaban manusia juuh melebihi
Janghkauan pendkiran sebelunmya. Berbagal swimusen (Denicls &
Daniels, 1993: 4-5; Hill, 1995: 12-15; Diplock, 1995: 21-24; Wen,
2003a: 35-59; Friedman, 2006: S0-65), menunjukkan terjadmya
pergeseran dalam tatanan saosial, ekonomi dan politik yang
memerlukan keseimbangan baru antara nilai-nilai, pemikiran, serta
cara-cara kehidupan yang berlaku pada konteks global dan lokal
Dengan  demildan globalisasi secara |elas berpengaruh pada
kemampuan suate negara, dalam arti hanya negara yang mempunyal
pemahaman dan kearifan tentang proses, serta ancaman globalisasi
yang mempunyal kesempatan untuk dapat bertahan hidup, produktif,
sejahtera, damai dan aman dalam masyarakatnya dan masyarakat
dunia

Berbagai niset dan analisis (Trilling & Hood, 1999: 5-6; Wen,
2003b: 21-94), pada dasarnya sepakat bahwa dalam era global
tersebut ilmu pengetaluan dan teknologl serta kualitas sumberdaya
manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam menentukan daya
saing suatu bangsa. Penelitian yang dilakukan Bank Dunia [Muchlas
Samani, 2008: 3) menunjukkan bahwa kekuatan suatu negara dalam
era global ditentukan oleh faktor-faktor: (1) inovasi dan kreatifitas
(45%5), jaringan kerjasama/networking (25%), teknologl/technology
(208%), dan sumberdaya alam/matural reeources (1006). Suatu hangsa
yang memiliki keunggulan komparatif dalam sumberdaya alam, akan
tidak banyak berbuat dalam kancah persaingan global tanpa didukung
oleh keunggulan sumberdaya manusia

Pendidikan mempunyai peran signifikan dan bahkan
merupakan pranata utama dalam penyiapan SDM. Pendidikan pada
dasamya menylapkan peserta didik untuk hidup pada era mendatang
yang akan ditandai dengan perubahan dalam segala aspek termasuk
teknologi yang begitu cepat. Lembaga pendidikan harus merubah
orientasinya dengan tidak hanya melatih peserta didiknya menguasal
suatu ketrampilan, tetapi lebih dari itu juga barus menylapkan mereka
untuk memiliki daya adaptasi yang baik, disamping harus memiliki
komitmen moral yang balk, mau hidup berdampingan dengan baik
dalam muasyarakat yang multikultur, multireligi, dan multi etnis.
Dengan demikian peran dan fungsi yang tepat dari pendidikan adalah
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bangkitkan potensi p didik untuk menjadl kritis dan
kemampuan berpikir yang tinggi di samping memberikan ketrampilan
teknis untuk bekerja, Pendidikan tidak lagi dilihat sebagai upaya
menyiapkan anak untuk memasukl masa depan, tetapi sebagai suatu
proses agar seseorang bisa “hidup” kapanpun, dimanapun, dan dalam
situasi apapun,

Salah satu faktor mendasar yang menentukan ketercapaian
tujuan pendidikan kejuruan adalah guru. Peran guru amat signifikan
bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran (Jones, jenkin & Lord,
2006:1), Dari begitu banyak variabel yang menentukan pendidikan,
muncul bukti-bukti bahwa kemampuan guru merupakan variabel
terpenting  atas kualitas hasil pembelsjaran (Zamroni, 2008: 40).
Ungkapan menyatakan “kalau ingin melihat prestasi siswa lihatlah
kualitas gurunya® (Zamroai, 2009: 4). Guru dituntut mampu
memfasilitasi proses pembelajaran aktif yang mampu membanghitkan
munat dan kemausn siswa dalam mengoptimalkan potenci yang
dimiliki. Dalam konteks ini menjadi penting bagi seorang guru untuk
memiliki kompetensi dan bertindak efelctif sebagai salahsatu kunci
keberhasilan pembelajaran. Studi di negara-negara berkembang
menunjukkan bahwa falktor guru memberikan sumbangan dalam
prestasi bekajar siswa sebesar 36%, diikuti dengan faktor manajemen
sebesar 23%, faktor walktu belajar sebesar 22%, dan faktor sarana
fisik sebesar 19% (Indra Djati Sidi, 2000).

Mengingat pentingnya peran guru dakam menentukan kualitas
pendidikan, berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas guru baik melalui pendldikan, pelatihan,
PEMAGANGAN mMAupun program lain termasuk sertifikasl. Namun
demikian data di lapangan menunjuikan masih banyaknya
permasalahan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kualitas dan
kinerja guru pendidikan kejuruan.

Data pada tahun 2006 menunjukkan bahwa hampir separub
dari bebih kurang 2,6 juta guru di Indonesia tidak memiliki kompetensi
layak untuk mengajar. Guru yang tidak layak mengajar berjumlah
912,505, terdiri darl 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 75,684 guru
SMA, dan 63962 guru SMK, Disamping jtu tercatat 15 persen guru
mengajar tidak sesuzi dengan keahlian vang dipunyai atau bidangnya
(Kompas, 5/1/2006). Secara rinci Satrla Dharma  (http://
suarakitacom/artikeLhtml) mengemukakan bahwa terdapat 60%
furu SD, 40% guru SLTP, 43% guru SMA, dan 34% guru SMK dianggap
belum layak untuk mengajar di jenjang masing-masing.
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Jika mengacu pada syarat yang ditetapkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa guru yang
berkualitas harus berkualifikasi pendidikan D-IV/ S-1, maka terdapat
1,7 juta guru di Indonesia masih berpendidikan SMA-D-IIL
Kesejahteraan guru juga memprihatinkan. Masih banyak guru yang
digaji Rp 50.000-Rp 100.000 per bulan. Adanya status kerja guru
hanor daerah dan guru honor sekolah menyebabkan posisi guru
lemah dan sewaktu-waktu bisa dipecat tanpa menerima haknya
(Kompas 4 Oktober 2008)

Penelitlan yang dilakukan Baedlowi (2009) mengungkapkan
bahwa dari sejumlah 2.607.311 guru di Indonesia, baru sejumlah
1.043.000 guru (40%) yang memiliki pendidikan diploma empat atau
S1. Dengan demikian masih terdapat 1.564.311 guru atau 60% guru
yang belum memenuhi kelayakan mengajar dilihat darl tingkat
pendldikan, Permasalahan lain dalam pandangan Nanang Fatah
(Rubianto Ramelan, 2007:1) adalah distribusi guru yang tidak merata.
Guru hanya menumpuk di kota sedangkan di desa dan tempat-tempat
terpencil satu orang guru merangkap menjadi guru semua bidang
studi.

Penclitian yang dilakukan Hayat dan Umar (Rita Patriasth,
2007:31) menunjukkan bahwa nilal rata-rata nasional tes calon guru
PNS di SD, SLTP, SLTA, dan SMK tabun 1998/1999 untuk bidang
matematikan adalah 27,67 dari interval 1 = 100, Permasalahan ini
masih ditambah dengan banyaknya gurw yang mengajar di luar bidang
keahliannya (Konsorsium llmu Pendidikan, 2000). Kecenderungan
kurangnya wawasan profesional guru, ketidaksesuaian latar belakang
pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan motivasi kerja
guru yang kurang optimal dapat yebablkan kinerja guru rendah

Lutfiah Nurlaela (2008:847-854) dalam penelitian deskriptif
tentang kinerja guru setelah sertifikasi menyimpukan bahwa: (1) pada
unsur kualifikasl dan tugas pokok, sebaglan besar guru telah
melaksanakan beban kerjanya sesuai dengan ketentuan (24
jam/minggu), namun hal-hal yang terkait dengan pembuatan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dan penerapan penilalan alternatif, masih harus terus
ditingkatkan; (2) pada unsur pengembangan profesl, sebagian besar
guru masih tetap mengikuti diklat peningkatan kompetensi, namun
dalam hal penulisan karya tulis dan penelitian masih memprihatinkan;
dan (3) pada unsur pendukung profesi, kebanyakan guru jarang
mengikuti forum ilmiah. Hastl penelitian ini menunjukkan bahwa pada
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dasarnya kinerja guru baik sebelum maupun setelah sertifikasi masih
rendah dan perlu mendapatian perhatian serius

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahbun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru tertanggal 4 Mei 2007
menyebutkan bahwa standar kompetensi guru dikembanglan secara
utuh dari empat kompetensi utama, yaitu: kompetensi .
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang terintegrasi dalam kinerja guru. Dalam konteks
terschut,  penilaian atas kinecja guru merupakan penjumiahan
kumuslatif semua unsur kompetensi sebagal satu kesatuan yang utuh.

Gambaran kinerja guru dapat dicermati <alah satunya dari hasil
sortifikasi guru yang telah dilakukan dua periode yaitu pada tahun
2006 dan 2007. Departemen Pendidikan Nasional (2008b)
menginformasikan bahwa sampai dengan September 2008 terdapat
181.443 guru lolas sertifikasi. Angka kelulusan portofolio untuk kuota
i 2006 adalah sebesar 49,0R% (9815 dari 20,000 guru),
sedangkan untuk kuata tahun 2007 adalah sebesar 41,17% (74.289
dari 180,450 guru). Berdasarkan angla tersebut tampak babwa
kinerja guru termasuk guru SMK dinilai dari aspek partfolio
kiinerjanya masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat kelulusan
tersebut masih ditambah dengan tidak meratanya kualitas guru yang
dapat dicermati dari hasil penilalan portofolio dari 13 rayon di
seluruh Indonesla (hmx//mﬁﬂmwummyﬂnduphp?pqg«?am-n
Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelulusan antar daerah
rata-rata masih rendah dan bervariasi Adanya temuan-temuan
Kecurangan dalam pengumpulan portfolio guru (hetp://sertifikasiguru
.org/index.php?mact) menjadilan permasalahan lebih kompleks. Hal
inl  menunjukkan masth diperlulannya upaya keras dalam
meningkatkan kinerja guru.

Apablia kinerja dikaitikan dengan beban mengajar minimal 24
jam sesuai amanat Pasal 35 Ayat 2 Undang-undang Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, terlihat bahwa sebagain besar gurd
sulit untuk memenuhinya, terlebih lagt untuk guru swasta. Guru-guru
di sekolah swasta di sekolah kedl umumnya mengajar 12-18 jJam per

ketentuan mengajar 24 jam per minggy (Kompas, 3 Uktober 2008).
Hal inl menunjukkan bahwa kinerja guru belum seperti yang
diharapkan.

Kajlan yang dilakukan Ditjen PMPTK (Baedlowi, 2009)
menunjukkan bahwa guru yang telah mengikuti (Jolos) sertifilcasi
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ternyata tidak serta merta menunjukikan peningkatan kinerja. Kajian
juga menemukan bahwa motivasi gurue untuk segera mengikuti
sertifikasi  bulanlah  semata-mata  untuk  mengetahui  tingkat
kompetensi atau (ngin menambah kompetensi, melainkan yang lebib
menonjol adalah motivasi finansial berupa tunjangan profesi,

Temuan lain hasil survei yang dilakukan Persatuan Guru
Republik Indonesta (PGRI) mengenal dampak sertifikasi profesi guru
terhadap kinerja guru menunjukkan bahwa kinerja guru yang sudah
lolos sertifikasi masih belum memuaskan, Motivasi kerja yang tinggi
justru ditunjukkan oleh guru-guru di berbagai jenjang pendidikan
yang belum lolos sertifikasi, dengan harapan segera mendapat
sertifikasi berikut wang tunjangan profesi (Kompas Online, Rabu, 7
Oktober 2009)

Kompleksnya permasalahan guru di atas diakibatkan oleh
belum tertatanya manajemen/pengelolaan guru secara optimal
termasuk dalam hal ini adalah manajemen kinerja Pembinaan guru
selama ini belum secara komprehensif memperhatikan faktor-faltor
yang berpengaruh terhadap kinerjanya. Hal ini selaras dengan analisis
Djohar (2006: 5-6) yang mengemukakan tantangan yang terkait
dengan mutu guru berupa tantangan pribadl, sosial, kompetensl,
profesi maupun ketrampilan guru dalam melaksanakan tugasnya.
Tantangan tersebut antara lain: (1) sistem pendidikan guru yang tidak
menjamin terselenggaranya pendidikan guru yang bermutu, (2) tidak
jelasnya managemen tugas guru yang menjamin pendidikan dapat
berjalan dengan baik dan proporsional, (3) standar performonce yang
menjadi  ukuran kinerfa guru tidak jelas bagi penyelenggara
pendidikan guru yang berakibat pada “actual performance® guru pada
sast melaksanakan tugas kesshariannya tidak jelas uburannya, dan (1)
jaminan  kualitas penyelenggaraan pendidikan guru  tidak
representatif,

Berbagai permasalahan guru di atas makin menunjukkan
pentingnya upaya meningkatkan kinerja guru. Guru yang memiliki
kinerja rendah tidak saja gagal memenuhl kriteria/standar kinerja
namun juga akan memberikan pengaruh jelek kepada orang lain
(lones, Jenkin & Lord, 2006:2). Guru yang memiliki kinerja rendah
dapat berdampak negatif dalam hal: (1) reputasi dan citra sekolah di
masyarakat, (2) pencapaian kinerja sekolah, (3) kinerja guru lain, (4)
kinerja staf pendukung dan (5) kepemimpinan dan manajerial
sekolah, Pembinaan guru akan mencapal hasil maksimal apabila
variabel yang secara signifikan mempengaruhi kinerja guru juga
ditangani secara serius dan simultan, Oleh karenanya pengkajian
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tentang kinerja guru berikut hubungan antara kinerja guru dengan
berbagai faktor yang berkaitan perlu dilakukan dengan harapan dapat
diperoleh gambaran tentang variabel variabel yang signifikan
memberikan kontribusi dan variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja guru.



